BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG PERKAWINAN DAN KAFAAH

A. Pengertian Nikah
1. Definisi nikah

Perkawinan atau pernikahan dalam literatur fikih berbahasa Arab
disebut dengan dua kata, yaitu nikah dan zawaj. Kedua kata ini yang
terpakai dalam kehidupan sehari-hari orang Arab dan banyak terdapat
dalam Alquran dan Hadis. Kata ra-ka-ha dalam Alguran berarti kawin.
Secara arti kata, nikah berarti bergabung, hubungan kelamin dan juga
berarti akad yang berarti mengadakan perjanjian pernikahan. Dalam
pemakaian bahasa sehari-hari perkataan nikah lebih banyak dipakai dalam
arti kiasan daripada arti yang sebenarnya. Bahkan, nikah dalam arti yang
sebenarnya jarang sekali dipakai pada saat ini./

Menurut Fikih, nikah adalah salah satu asas pokok hidup yang
paling utama dalam pergaulan atau masyarakat yang sempurna.?
Pernikahan itu bukan hanya untuk mengatur kehidupan rumah tangga dan
keturunan, tetapi juga perkenalan antar suatu kaum dengan kaum lainnya.

Menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 pengertian

perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang

" Kamal Muchtar, Asas-asas Hukum [slam tentang Perkawinan, (Jakarta:Bulan Bintang, 1974),
11.
2 Sulaiman Rasjid, Ffgh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2010), 374.
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wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.’
Sedangkan menurut Kompilasi Hukum Islam pasal 2, perkawinan
adalah suatu pernikahan yang merupakan akad yang sangat baik untuk
mentaati perintah Allah dan pelaksanaannya adalah merupakan ibadah.#
Pada dasarnya, pengertian pernikahan disini ialah banyak memiliki
perbedaan. Perbedaan yang terdapat bukan untuk memperlihatkan
pertentangan, tetapi hanya membedakan dimana lebih menambahkan
unsur-unsur pada masing-masing perumus. Tetapi dalam perbedaan
tersebut ditemukan adanya kesamaan unsur mengenai pengertian
pernikahan, yaitu suatu ikatan perjanjian. lkatan perjanjian disini berbeda
dengan ikatan jual beli maupun akad sewa-menyewa, tetapi akad disini
merupakan akad suci yang disatukan oleh kedua pihak laki-laki dan
perempuan untuk menuju suatu keluarga yang harmonis sesuai Syariat
Islam.
2. Dasar hukum nikah
Ada beberapa dasar hukum dari sebuah pernikahan, diantaranya adalah:
a. Dalil Alquran

1) QS. Annisa’ ayat 3
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3 Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan, Hukum Kewarisan, Hukum Acara Peradilan Agama
dan Zakat menurut Hukum Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 1995), 43.
4 Team Media, Kompilasi Hukum 1slam, 120.
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Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yang yatim, bila kamu mengawininya maka
kawinilah wanita-wanita lain yang kamu senangi dua, tiga atau
empat. Kemudian jika kamu takut tidak dapat berlaku adil, maka
(kawinilah) seorang saja atau budak-budak yang kamu miliki.
Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya.b

Ayat ini memerintahkan kepada orang laki-laki yang sudah
mampu untuk melaksanakan nikah. Adapun yang dimaksud adil
dalam ayat ini adalah adil di dalam memberikan kepada istri
berupa pakaian, tempat, giliran dan lain-lain yang bersifat lahiriah.
Ayat ini juga menerangkan bahwa Islam memperbolehkan
poligami dengan syarat-syarat tertentu.

2) QS. Alaraf ayat 189
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5 Departemen Agama RI, Alguran dan Terjemahannya, (Jakarta: Jamunu, 1969), 199.
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Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari
padanya Dia menciptakan isterinya, agar Dia merasa senang
kepadanya. Maka setelah dicampurinya, isterinya itu mengandung
kandungan yang ringan, dan teruslah Dia merasa ringan (Beberapa
waktu). kemudian tatkala Dia merasa berat, keduanya (suami-
istri) bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya berkata:
"Sesungguhnya jika Engkau memberi Kami anak yang saleh,
tentulah Kami terraasuk orang-orang yang bersyukur.

b. Dalil Sunnah
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(MUSLIM - 2486) : Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr
bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib keduanya berkata, Telah
menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah dari Al A'masy dari
Umarah bin Umair dari Abdurrahman bin Yazid dari Abdullah ia
berkata; Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam bersabda: "Wahai para
pemuda, siapa di antara kalian yang telah memperoleh kemampuan
menghidupi  kerumahtanggaan, kawinlah. Karena sesungguhnya,
perhikahan itu lebih mampu menahan pandangan mata dan menjaga
kemaluan. Dan, barangsiapa belum mampu melaksanakannya,
hendaklah ia berpuasa karena puasa itu akan meredakan gejolak hasrat
seksual." Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah
telah menceritakan kepada kami Jarir dari Al A'masy dari Umarah bin
Umair dari Abdurrahman bin Yazid ia berkata; Aku bersama pamanku
Algamah pernah masuk menemui Abdullah bin Mas'ud, yang pada
saat itu aku adalah seorang pemuda. Maka ia pun menyebutkan suatu

hadits yang menurutku, ia menuturkan hadits karena karena melihatku
sebagai seorang pemuda. la berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi

s
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wasallam bersabda. Yakni sebagaimana haditsnya Abu Mu'awiyah.
Dan menambahkan; "Maka tidak lama kemudian aku menikah.” Telah
menceritakan kepadaku Abdullah bin Sa'id Al Asyajj telah
menceritakan kepada kami Waki' telah menceritakan kepada kami Al
A'masy dari Umarah bin Umair dari Abdurrahman bin Yazid dari
Abdullah; "Kami pernah menemuinya dan pada saat itu aku adalah
yang paling muda usianya (belum menikah).” Yakni serupa dengan
hadits mereka. Namun ia tidak menyebutkan; "Maka tidak lama
kemudian aku menikah."®

Menurut Undang-undang Perkawinan tahun 1974
Landasan hukum terdapat dalam Pasal 2 ayat (1) dan Pasal 2
ayat (2) Undang-undang Perkawinan yang isinya:’
“Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum
masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu. Tiap-tiap
perkawinan dicatat menurut peraturan-peraturan, perundang-

undangan yang berlaku.”

d. Menurut Kompilasi Hukum Islam

Dasar perkawinan dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 2
disebutkan bahwa:8

“Perkawinan menurut Hukum Islam adalah pernikahan, yaitu

akad yang sangat kuat atau mithagan ghalizan untuk mentaati

perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.”

Rukun nikah

Jumhur ulama sepakat bahwa rukun pernikahan ini terdiri atas:®

8 Imam Muslim, Shahih Muslim, Hadis No.2486, (Lidwah Pustaka i-Software-Kitab Sembilan

Imam).

7 Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan..., 3-4.
8 Team Media, Kompilasi Hukum Islam..., 120.
% Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, (Jakarta: Prenada Media Group, 2003), 46.
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Adanya calon suami dan istri yang akan melakukan perkawinan.
Adanya wali dari pihak calon pengantin wanita.

Adanya dua orang saksi.

Sighat akad nikah, yaitu ijab gabul yang diucapkan oleh wali atau
wakilnya dari pihak wanita, dan dijawab oleh calon pengantin laki-

laki.

4. Syarat nikah

Syarat-syarat nikah menurut agama Islam diperinci ke dalam syarat-

syarat untuk mempelai wanita dan syarat-syarat untuk mempelai laki-

laki. Syarat-syarat nikah ini dapat digolongkan ke dalam syarat materiil

dan harus dipenuhi agar dapat melangsungkan pernikahan.

Syarat bagi calon mempelai laki-laki:!°

Calon suami beragama Islam.

Terang (jelas) bahwa calon suami itu benar laki-laki. (bukan banci).
Orangnya diketahui dan tertentu.

Calon mempelai laki-laki itu jelas halal kawin dengan calon istri.
Calon mempelai laki-laki tahu atau kenal kepada calon istri serta
tahu betul calon istrinya halal baginya.

Calon suami rela (tidak dipaksa) untuk melakukan perkawinan itu.
Tidak sedang melakukan ihram.

Tidak mempunyai istri yang haram dimadu dengan calon istri.

Tidak sedang mempunyai istri empat.

10 Ibid., 50.
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Adapun syarat bagi calon mempelai perempuan:!!
Beragama Islam.
Terang bahwa ia wanita, bukan (banci).
Wanita itu tentu orangnya.
Halal bagi calon suami.
Wanita itu tidak dalam ikatan perkawinan dan tidak masih dalam
masa iddah.
Tidak dipaksa.

Tidak dalam keadaan haji atau umrah.

5. Tujuan pernikahan

Tujuan perkawinan menurut Agama Islam ialah untuk memenuhi

petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis,

sejahtera dan bahagia. Adapun tujuan pernikahan itu sendiri dapat

dikembangkan menjadi lima yaitu:'2

Mendapatkan dan melangsungkan keturunan manusia.
Memenuhi hajat manusia untuk menyalurkan syahwatnya dan
menumpahkan kasih sayangnya.

Memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari kejahatan dan

Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung jawab menerima

hak serta kewajiban, juga bersungguh-sungguh untuk memperoleh

a.
b.
C.
kerusakan.
d.
harta kekayaan yang halal.
11 1bid., 54.

12 1bid., 24.
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e. Membangun rumah tangga untuk membentuk masyarakat yang

tentram atas dasar cinta dan kasih sayang.
6. Hikmah pernikahan
Pernikahan ada banyak hikmahnya, antara lain:'3

a. Dengan pernikahan maka banyak keturunan. Ketika keturunan itu
banyak, maka proses kemakmuran bumi berjalan dengan indah,
karena suatu perbuatan yang harus dikerjakan secara bersama-sama
akan sulit jika dilakukan secara individual. Dengan demikian
keberlangsungan keturunan dan jumlahnya harus terus dilestarikan
sampai benar-benar makmur.

b. Keadaan hidup manusia tidak akan terancam kecuali jika keadaan
rumah tangga teratur. Kehidupannya tidak akan tenang kecuali
dengan adanya ketertiban rumah tangga. Dengan alasan itulah maka
nikah disyariatkan, sehingga keadaan kaum laki-laki menjadi
tenteram dan dunia semakin makmur.

c. Laki-laki dan perempuan adalah dua sekutu yang berfungsi
memakmurkan dunia masing-masing dengan ciri khasnya berbuat
dengan berbagai macam pekerjaan.

d. Sesuai dengan tabiatnya, manusia itu cenderung mengasihi orang
yang dikasihi. Adanya istri akan bisa menghilangkan kesedihan dan

ketakutan. Istri berfungsi sebagai teman dalam suka dan penolong

'3 1bid., 65.
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dalam mengatur kehidupan. Istri berfungsi untuk mengatur rumah
tangga yang merupakan sendi penting bagi kesejahteraannya.
Manusia diciptakan dengan memiliki rasa ghiroh (kecemburuan)
untuk menjaga kehormatan dan kemuliannya. Pernikahan akan
menjaga pandangan yang penuh syahwat terhadap apa yang tidak
dihalalkan untuknya. Apabila keutamaan dilanggar, maka akan
datang bahaya dari dua sisi yaitu melakukan kehinaan dan
timbulnya permusuhan di kalangan pelakunya dengan melakukan
perzinaan dan perfasikan. Adanya tindakan seperti itu, dapat
diragukan lagi, akan merusak peraturan alam.

Perkawinan akan memelihara keturunan serta menjaganya. Di
dalamnya terdapat faedah yang banyak, antara lain memelihara hak-
hak dalam warisan. Seorang laki-laki yang tidak mempunyai istri
tidak mungkin mendapatkan anak, tidak pula mengetahui pokok-
pokok serta cabangnya diantara sesama manusia. Hal semacam itu
tidak dikehendaki oleh agama dan manusia.

Berbuat baik yang banyak lebih baik daripada berbuat baik sedikit.
Pernikahan pada umumnya akan menghasilkan keturunan yang
banyak.

Manusia itu jika telah mati terputuslah seluruh amal perbuatannya
mendatangkan rahmat dan pahala kepadanya. Namun apabila masih
meninggalkan anak dan istri mereka akan mendoakannya dengan

kebaikan hingga amalnya tidak terputus dan pahalanya pun tidak
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ditolak. Anak yang sholeh merupakan amalnya yang masih

tertinggal meskipun dia telah mati.

B. Pengertian Kafaah
1. Definisi Kafaah

Kafaah atau kufu, menurut bahasa artinya setaraf, seimbang atau
keserasian atau sebanding. Yang dimaksud dengan kafaah atau kufu
dalam perkawinan, menurut istilah hukum Islam, yaitu keseimbangan dan
keserasian antara calon istri dan suami sehingga masing-masing calon
tidak merasa berat untuk melangsungkan perkawinan.

Namun para ulama Imam Mazhab berbeda pendapat dalam memberi
pengertian kafaah dalam perkawinan. Perbedaan ini terkait dengan
perbedaan ukuran kafaah yang mereka gunakan. Menurut ulama
Hanafiyah, kafaah adalah persamaan laki-laki dengan perempuan dalam
nasab, Islam, pekerjaan, merdeka, nilai ketakwaan dan harta.’® Dan
menurut ulama Malikiyah, kafaah adalah persamaan laki-laki dengan
perempuan dalam agama dan selamat dari cacat yang memperoleh
seorang perempuan untuk melakukan khiyar terhadap suami.6

Sedangkan menurut mazhab Syafii, kafaah adalah persamaan suami
dengn istri dalam kesempurnaan atau kekurangannya baik dalam hal

agama, nasab, merdeka, pekerjaan dan selamat dari cacat yang

4 Ibid., 96.
5 Abdur Rahman Al-Jaziri, Kitab Al-Figh ‘ala Al-Mazjahib Al-Arba’ah, Juz 4, (t.tt: t.p, t.t), 53.
16 1bid., 56-57.
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memperbolehkan seorang perempuan untuk melakukan khiyar terhadap
suami.’” Dan menurut ulama Hanabillah, kafaah adalah persamaan suami
dengan istri dalam nilai ketakwaan, pekerjaan, harta, merdeka, dan
nasab.8

Jadi, tekanan dalam hal kafaah adalah keseimbangan, keharmonisan
dan keserasian, terutama dalam hal agama yaitu akhlak dan ibadah. Sebab
apabila kafaah diartikan dengan persamaan dalam hal harta atau
kebangsawanan, maka akan berarti terbentuknya kasta, sedang dalam
Islam tidak dibenarkan adanya kasta, karena manusia disisi Allah Swt
adalah sama. Hanya ketakwaannyalah yang membedakannya.’®

Sifat kafaah mengandung arti sifat yang terdapat pada perempuan
yang dalam perkawinan sifat tersebut diperhitungkan harus ada pada laki-
laki yang mengawininya. Penentuan hak kafaah itu ditentukan oleh
perempuan yang akan kawin sehingga bila dia akan dikawinkan oleh
walinya dengan orang yang tidak se-kufu dengannya, dia dapat menolak
atau tidak memberikan izin untuk dikawinkan oleh walinya. Sebaliknya
dapat dikatakan sebagai hak wali yang akan menikahkan sehingga bila si
anak perempuan kawin dengan laki-laki yang tidak se-kufu, wali dapat
mengintervensinya yang untuk selanjutnya menuntut pencegahan

berlangsungnya perkawinan itu. 2°

7 Wahbah Zuhaily, A/-Figh Al-Islam wa Adillatuhu, Juz 9, (t.tt: t.p, t.t), 6747.

18 Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah..., 4.

19 Slamet Abidin, Figh Munakahat 1..., 51.

20 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia: Kafaah (Kesetaraan)Dalam
Perkawinan, (Jakarta: Pustaka Grafika, 2011), 140.
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Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt:
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Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang
paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi

Maha Mengenal. (Q.S al-Hujuraat: 13)?!

2. Landasan Hukum Kafaah

Kafaah diatur dalam pasal 61 KHI dalam membicarakan pencegahan
perkawinan dan diakui sebagai kriteriah kafaah itu adalah apa yang telah
menjadi kesepakatan ulama’ yaitu kualitas keberagaman.

Pasal 61 berbunyi: “tidak sekufu tidak dapat dijadikan alasan untuk
mencegah perkawinan, kecuali tidak sekufu karena perbedaan agama atau
ikhtilaf al-din.??

Tujuan disyari'atkannya kafaah adalah untuk menghindari celaan
yang terjadi apabila pernikahan dilangsungkan antara sepasang pengantin
yang tidak sekufu (sederajat) dan juga demi kelanggengan kehidupan
pernikahan, sebab apabila kehidupan sepasang suami istri sebelumnya

tidak jauh berbeda tentunya tidak terlalu sulit untuk saling menyesuaikan

diri dan lebih menjamin keberlangsungan kehidupan rumah tangga.

21 Departemen Agama RI, Alguran..., 847.
22 Team Media, Kompilas Hukum Islami..., 137.
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Dengan demikian kafaah hukumnya adalah dianjurkan, seperti
dalam hadits Abu Hurairah yang dijadikan dasar tentang kafaah, yaitu:
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(MUSLIM - 2661) : Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin
Harb, Muhammad bin Al Mutsanna dan 'Ubaidullah bin Sa'id mereka
berkata; Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id dari
'Ubaidillah telah mengabarkan kepadaku Sa'id bin Abu Sa'id dari ayahnya
dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam beliau bersabda:
"Seorang wanita dinikahi karena empat perkara; karena hartanya,
keturunannya, kecantikannya, dan karena agamanya, maka pilihlah karena
agamanya, niscaya kamu beruntung."?3
Ukuran dan kriteria kafaah
Masalah kafaah yang perlu diperhatikan dan menjadi ukuran adalah
sikap hidup yang lurus dan sopan, bukan karena keturunan, pekerjaan,
kekayaan, dan sebagainya. Seorang lelaki yang sholeh walaupun dari
keturunan rendah berhak menikah dengan perempuan yang berderajat
tinggi. Laki-laki yang memiliki kebesaran apapun berhak menikah dengan
perempuan yang memiliki derajat dan kemasyhuran yang tinggi. Begitu
pula laki-laki yang fakir sekalipun, ia berhak dan boleh menikah dengan
perempuan yang kaya raya, asalkan laki-laki muslim dan dapat

menjauhkan diri dari meminta-minta serta tidak seorang pun dari pihak

walinya menghalangi atau menuntut pembatalan.?*

23 Imam Muslim, Shahih Muslim, Hadis No. 2661, (Lidwah Pustaka i-Software-Kitab Sembilan

Imam).

24 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat..., 98.
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Selain itu, ada kerelaan dari walinya yang mengakadkan dari pihak
perempuannya. Akan tetapi jika laki-lakinya bukan dari golongan yang
berbudi luhur dan jujur berarti tidak se-kufu dengan perempuan yang
salihah. Bagi perempuan salihah jika dikawinkan oleh bapaknya dengan
lelaki fasik kalau perempuannya masih gadis dan dipaksa oleh orang
tuanya, maka ia boleh menuntut pembatalan.?’

Adapun hal-hal yang dianggap sebagai kriteria kafaah antara lain
sebagai berikut:26

a. Keturunan (nasab)

Dalam hal keturunan, maka orang arab misalnya, kufu dengan
orang arab lainnya. Begitu juga sesama dengan orang Quraisy.
Alasannya sebagai berikut:

Sabda Rasulullah Saw yang diriwayatkan dari Ibnu Umar:
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Dari Ibnu Umar Radliyallahu ‘anhuma bahwa Rasulullah

Shallallaahu ‘"alaihi wa Sallam bersabda: "Bangsa Arab itu sama

derajatnya satu sama lain dan kaum mawali (bekas hamba yang

telah dimerdekakan) sama derajatnya satu sama lain, kecuali tukang
tenung dan tukang bekam." (HR. Hakim).2’

Hadits di atas jelas menunjukkan bahwa mengukur kufu
dengan nasab adalah tidak sah.

b. Merdeka

23 |bid., 96.

26 Slamet Abidin dan Aminudin, Figih Munakahat 1, (Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), 55.

27 lbnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram: Kafaah dan Khiyar, (Jakarta: PT.Mizan Pustaka,
2010), 411.
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Budak laki-laki tidak kufu dengan perempuan merdeka. Budak
laki-laki yang sudah merdeka tidak kufu dengan perempuan
merdeka. Laki-laki yang salah satu seorang neneknya pernah
menjadi budak tidak kufu dengan perempuan yang neneknya tidak
pernah menjadi budak. Hal ini karena, perempuan merdeka bila
dinikahi oleh laki-laki budak dianggap tercela. Begitu juga bila
dinikahi laki-laki yang salah seorang neneknya pernah menjadi
budak.®

c. Beragama Islam

Dalam islam, semua orang kufu dengan yang lain. Ini berlaku
bagi orang-orang yang bukan arab, sedangkan bagi orang-orang arab
tidak berlaku sebab mereka merasa kufu dengan ketinggian nasab,
dan merasa tidak berharga dengan Islam.

Adapun diluar bangsa arab, para bekas budak dan bangsa-
bangsa yang lain, merasa dirinya terangkat dengan menjadi orang
Islam. Dan perempuan yang neneknya beragama Islam, tidak kufu
dengan laki-laki muslim yang ayah dan neneknya tidak beragama
Islam.

Abu Yusuf berpendapat, “seorang laki-laki yang ayahnya saja
yang islam kufu dengan perempuan yang ayah dan neneknya islam

karena untuk mengenal laki-laki cukup hanya dikenal ayahnya saja.

28 Slamet Abidin dan Aminudin, Figih..., 59.
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Adapun Abu Hanifah dan Muhammad berpendapat bahwa
untuk mengenal laki-laki tidak cukup hanya dengan mengetahui
ayahnya tetapi harus juga dengan datuknya.?’

Pekerjaan

Seorang perempuan berkeluarga yang pekerjaannya terhormat,
tidak kufu dengan laki-laki yang pekerjaannya kasar. Tetapi kalau
pekerjaannya itu hampir bersamaan tingkatnya antara yang satu
dengan yang lainnya , mka tidaklah dianggap ada perbedaan.

Untuk mengetahui pekerjaan yang terhormat atau kasar dapat
diukur dengan kebiasaan masyarakat setempat. Sebab adakalanya
pekerjaan terhormat disuatu tempat dianggap tidak terhormat
ditempat dan masa yang lain.3°
Kekayaan

Golongan Syafii berbeda pendapat dalam masalah keyakinan
ini. Sebagian ada yang menjadikannya ukuran kufu. Jadi, orang fakir
menurut mereka tidak kufu dengan perempuan kaya, sebagaimana

yang dijelaskan dalam sebuah hadits riwayat Samarah:

iy o 355 5 JB Jm 18 adl 18 g3l o ) WA 5345 3 i) WS
u)c{uo\g.!aru\‘sf\j\s\.\.a@ujl}uudmijwtsuw\
UJWM\;Wy&),dgiwfduwo\duv)@uu\cw
ﬁu\duodtnw‘ﬂo\cn.»o\jc&.a‘ﬂo\g.!aro\df\}iu\a@@}u

\.u"}..ega)’ﬁ\;"}.awy\.uijw\suw\dy)dww

2 Ibid., 59.

30 Ibid., 59-60.
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Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Hamzah Telah
menceritakan kepada kami Ibnu Abu Hazim dari bapaknya dari Sahl
ia berkata; Seorang laki-laki lewat di hadapan Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam, maka beliau pun bertanya kepada sahabatnya:
"Bagaimana pendapat kalian mengenai orang ini?" mereka
menjawab, "la begitu berwibawa. Bila ia meminang pasti diterima,
dan bila memberi perlindungan pasti akan dipenuhi, dan bila ia
berbicara, niscaya akan didengarkan." Beliau kemudian terdiam, lalu
lewatlah seorang laki-laki dari fugara kaum muslimin, dan beliau
pun bertanya lagi: "Lalu bagaimanakah pendapat kalian terhadap
orang ini?" mereka menjawab, "la pantas bila meminang untuk
ditolak, jika memberi perlindungan tak akan digubris, dan bila
berbicara niscaya ia tidak didengarkan." Maka Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya orang ini lebih
baik daripada seluruh kekayaan dunia yang seperti ini."(HR.
Bukhari: 4701).3!

Maksudnya adalah bahwa kemampuan laki-laki fakir dalam
menafkahi istrinya adalah dibawah ukuran laki-laki kaya. Sebagian
lagi berpendapat bahwa kekayaan itu tidak dapat menjadi ukuran
kufu, karena kekayaan itu sifatnya naik turun dan bagi perempuan
yang berbudi luhur tidaklah mementingkan kekayaan.

Adapun golongan Hanafi menganggap bahwa kekayaan itu
menjadi ukuran kufu, yaitu memiliki harta untuk memberi mahar
dan nafkah. Bagi orang yang tidak memiliki untuk membayar mahar
dan memberi nafkah, atau salah satu diantaranya maka dianggap
tidak kufu. Yang dimaksud dengan kekayaan untuk memberi mahar
adalah sejumlah uang yang dapat dibayarkan dengan tunai dari
mahar yang diminta. Sedangkan untuk pembayaran lainmenurut

kebiasaan dilakukan dengan angsuran.

31 Imam Bukhari, Shahih Bukhari, Hadis No. 4701, (Lidwah Pustaka i-Software-Kitab Sembilan

Imam).
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Abu Yusuf menilai bahwa kekayaan itu adalah dari segi
kesanggupannya memberi nafkah bukan mahar. Karena dalam
urusan mahar, biasanya yang sering mengada-adakannya. Dan
seorang laki-laki dianggap mampu memberi nafkah dengan melihat
kekayaan orang tuanya. Demikian juga pendapat Ahmad, ksarena
kalau perempuan kaya berada ditangan suami yang melarat akan
menyebabkan kemudharatan bagi suami sebab ia mengalami
kesulitan dalam memenuhi nafkahnya dan jaminan anak-anaknya.3?

f. Tidak cacat

Salah satu syarat kufu adalah tidak ada kecacatan. Hal ini
menurut pendapat murid-murid Syafii dan riwayat Ibnu Nashr dari
Malik. Bagi laki-laki yang mempunyai cacat jasmani yang
mencolok. la tidak kufu dengan perempuan yang sehat lagi normal
jika cacatnya tidak begitu mencolok, tetapi orng disenangi secara
pandangan lahiriyah atau perwatakannya jelek, maka dalam hal ini
ada dua pendapat: Rauyani bahwa lelaki seperti ini tidaklah kufu
dengan perempuan yang sehat. Akan tetapi, golongan Hanafi tidak
menerima pendapat ini.

Dalam kitab al-Mugmi dikatakan, kecacatan itu tidak menjadi
ukuran kufu karena pernikahan orang cacat itu tidak batal. Hanya
pihak perempuan mempunyai hak untuk menerima atau menolak

dan bukan walinya. Karena yang menempuh resikonya adalah

32 Slamet Abidin dan Aminudin, Figih..., 61.
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perempuan. Tetapi wali boleh mencegahnya apabila perempuan itu
menikah dengan orang gila, tangannya buntung atau kehilangan jari-
jarinya.

Adapun yang dapat menentukan kufu adalah laki-laki, bukan
perempuan. Laki-laki yang dikenai syarat bahwa ia harus se kufu
dengan perempuannya, bukan sebaliknya perempuan harus se kufu
dengan laki-laki.

8 835 o 8 ple 1o s el e 03 M G G ) o s
5@ e g sl 8 ol e 0 o i 525 06 06 ot

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya telah
mengabarkan kepada kami Khalid bin Abdullah dari Mutharrif dari
‘Amir dari Abu Burdah dari Abu Musa dia berkata; Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda kepada orang yang
memerdekakan budak perempuannya kemudian menikahinya:
"Maka dia mendapatkan dua pahala.??

Golongan Hanafi berpendapat bahwa, kufu bagi perempuan
dapat dilihat dari dua segi yaitu:

Pertama. jika laki-laki menguasakan kepada orang lain untuk
menikahkan dengan perempuan tertentu maka syarat sah yang
dilakukan oleh kuasa tadi dapat berlaku pada pemberi kuasanya jika
perempua kufu dengannya.

Kedua: jika wali selain ayah menikahkan perempuan kecil

yang belum bisa mengetahui baik buruknya pilihan, maka sahnya

33 Imam Muslim, Shahih Muslim, Hadis No. 2563, (Lidwah Pustaka i-Software-Kitab Sembilan

Imam).
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nika disyaratkan perempuan kufu dengan laki-lakinya agar
kepentingan laki-laki terjaga.

Kufu diukur ketika berlangsungnya akad nikah. Jika selesai
akad nikah terjdi kekurangan, maka hal itu tidaklah mengganggu
dan tidak membatalkan apa yang sudah terjadi, serta tidak
mempengaruhi hukum akad nikah, karena syarat-syarat pernikahan

hanya diukur ketika berlakunya akad nikah.3#

34 Slamet Abidin dan Aminudin, Figih..., 62.



